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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jaiwai Tiimur merupaikain sailaih saitu wiilaiyaih terluais dii aintairai enaim Proviinsii 

dii Pulaiu Jaiwai. Jember merupaikain sailaih saitu kaibupaiten yaing beraidai dii dailaim 

Proviinsii Jaiwai Tiimur yaing diimainai sebaigiiain luais wiilaiyaihnyai merupaikain laihain 

pertainiiain yaing subur. Sailaih saitu komodiitais pertainiiain yaing seriing diimainfaiaitkain 

oleh maisyairaikait yaiiitu jaimur tiiraim. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Jember, produksi jamur tiram di Kabupaten Jember mencapai 1.704,55 

kuintal atau setara dengan 170,455 ton sehingga komoditas jamur tiram memiiliikii 

potensii untuk dikembangkan menjadi olaihain paingain. Iindustrii yaing daipait diilaikukain 

dengain memainfaiaitkain jaimur tiiraim yaiiitu usaihai kaildu jaimur. Kaildu jaimur daipait 

menjaidii ailternaitiif sehait untuk penguait raisai dailaim maisaikain. 

Kaildu jaimur merupaikain produk olaihain haisiil pertainiiain yaing berbaihain daisair 

jaimur tiiraim yaing melewaitii proses ekstraisii nutriisii, pengeriingain, dain pengemaisain. 

Dailaim melaikukain proses pengolaihain kaildu jaimur aidai beberaipai permaisailaihain yaing 

diihaidaipii, yaiiitu saiait produksii keaimainain produknyai rendaih kairenai pekerjai belum 

meneraipkain ailait peliindung diirii, penyimpanan bahan baku, dain pelatihan. 

Rendaihnyai jaimiinain mutu produk yaing kuraing terjaigai daipait terjaidii diikairenaikain 

seoraing pelaiku iindustrii pengolaihain tiidaik meneraipkain taitai cairai memproduksii 

maikainain yaing baiiik aitaiu Good Mainufaicturiing Praictiices (GMP) (Nugroho et ail., 

2020) 

Good Mainufaicturiing Praictiices (GMP) merupaikain persyairaitain daisair yaing 

hairus diipenuhii iindustrii paingain untuk menghaisiilkain produk yaing aimain dain bermutu 

secairai konsiisten. GMP mencaikup aispek lokaisii, baingunain dain faisiiliitais, perailaitain 

produksii, proses pengolaihain, sertai tenaigai kerjai yaing terlaitiih (Dewaintii dain 

Hairiiyaidii, 2013). Aturan mengenai GMP dikeluarkan oleh pemerintah masing-

masing negara. Good Manufacturing Practice (GMP) bukan merupakan sistem 

mutu yang baru dikenal di Indonesia, karena sejak tahun 1978 telah dipublikasikan 

oleh Departemen Kesehatan RI melalui Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI 
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Nomor 23/MEN.KES/SK/I/1978 tertanggal 24 Januari 1978 sebagai Pedoman Cara 

Produksi yang Baik untuk Makanan (Thaheer, 2005). 

Sailaih saitu iindustrii pengolaihain berbaihain daisair jaimur yaiiitu PT Miitrai Jaimur 

Iindonesiiai yaing diidiiriikain paidai tainggail 10 Juni 2010 dain berlokaisii dii Jl.Meraik 

No.64, Kedaiwung Kiidul, Gebaing, Kecaimaitain Paitraing, Kaibupaiten Jember, Jaiwai 

Tiimur. Berdaisairkain haisiil observaisii dain kuesiioner diitemukain beberaipai 

permaisailaihain peneraipain GMP paidai proses produksii kaildu jaimur yaing belum 

memenuhii staindair secairai konsiisten, khususnyai paidai lingkungan produksi, 

bangunan dan fasilitas produksi, fasilitas dan kegiatan higiene dan sanitasi, 

kesehatan dan higiene karyawan, penyimpanan bahan baku, dan pelatihan 

karyawan mengenai mutu dan keamanan pangan. Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) secara menyeluruh 

guna mencegah risiko kontaminasi, menjaga mutu produk, serta meningkatkan 

kepercayaan konsumen. Penerapan GMP juga menjadi bentuk komitmen pelaku 

usaha untuk menghasilkan produk pangan yang aman, higienis, dan sesuai dengan 

standar yang berlaku. 

Penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) yang belum maksimal 

serta proses produksi yang belum sesuai standar dalam menghasilkan produk 

berkualitas menunjukkan ketidaksesuaian dalam proses produksi yang berpotensi 

mengancam keamanan pangan. Oleh karena itu, pemilik usaha perlu 

memperhatikan hal tersebut dengan melakukan pengawasan dan perbaikan terkait 

penerapan GMP di PT Mitra Jamur Indonesia. Program penerapan Good 

Manufacturing Practice (GMP) dapat dijadikan sebagai sistem keamanan pangan 

pada Industri Rumah Tangga (IRT). Analisis terhadap penerapan aspek Good 

Manufacturing Practice (GMP) diperlukan untuk mengetahui kesenjangan antara 

penerapan GMP yang dilakukan Industri Rumah Tangga (IRT) dengan standar GMP 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sehiinggai peneliitii tertairiik untuk melaikukain 

kegiiaitain peneliitiiain dengain judul “Analisis Penerapan Good Manufacturing 

Practices (GMP) Dalam Proses Produksi Kaldu Jamur di PT Mitra Jamur 

Indonesia, Kabupaten Jember” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdaisairkain uraiiiain paidai laitair belaikaing dii aitais, terdaipait beberaipai 

permaisailaihain diiaintairainyai yaiiitu: 

1. Baigaiiimainai proses produksii kaildu jaimur dii PT Miitrai Jaimur Iindonesiiai? 

2. Baigaiiimainai peneraipain Good Mainufaicturiing Praictiices (GMP) paidai produksii 

kaildu jaimur dii PT Miitrai Jaimur Iindonesiiai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdaisairkain laitair belaikaing dain rumusain maisailaih yaing telaih diipaipairkain 

maikai tujuain peneliitiiain iinii aidailaih: 

1. Mengiidentiifiikaisii proses produksii kaildu jaimur dii PT Miitrai Jaimur Iindonesiiai 

2. Mengainailiisiis peneraipain Good Mainufaicturiing Praictiices (GMP) paidai produksii 

kaildu jaimur dii PT Miitrai Jaimur Iindonesiiai 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Baigii Peneliitii 

Peneliitiiain iinii bertujuain untuk menyelesaiiikain skriipsii paidai tiingkait perguruain 

tiinggii sertai daipait menaimbaih waiwaisain pengetaihuain peneliitii terkaiiit dengain 

peneraipain Good Mainufaicturiing Praictiices (GMP) yaing daipait diijaisiikain straitegii 

dailaim pengembaingain usaihai untuk iindustrii rumaih tainggai. 

2. Baigii Perusaihaiain 

Haisiil peneliitiiain iinii diihairaipkain daipait diijaidiikain pedomain untuk menghaisiilkain 

kaildu jaimur yaing berkuailiitais dengain meniingkaitkain mutu dain mengolaih 

maikainain yaing baiiik dengain meneraipkain Good Mainufaicturiing Praictiices 

(GMP) paidai perusaihaiain. 

3. Baigii Aikaidemiisii 

Peneliitiiain iinii bermainfaiait untuk menaimbaih pengetaihuain dain waiwaisain terkaiiit 

peneraipain Good Mainufaituriing Praictiices (GMP) paidai iindustrii pengolaihain 

haisiil pertainiiain khususnyai paidai produksii kaildu jaimur. 

4. Baigii Peneliitii Beriikutnyai 

Sebaigaiii baihain referensii aitaiu menjaidii rujukain dailaim pengembaingain peneliitiiain 

selainjutnyai terkaiiit Good Mainufaicturiing Praictiices (GMP). 


